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Abstrak 
Literasi matematika adalah keahlian siswa dalam merumuskan, mengaplikasikan, serta menguraikan 

matematika ke dalam berbagai situasi. Kemampuan pokok sebagai dasar dalam literasi matematika adalah 

komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan pemberian alasan, strategi dalam memecahkan 

masalah, penggunaan simbol dan pengoperasian serta penggunaan alat matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan literasi siswa SMP pada materi Pythagoras. Metode 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Baturetno. Penelitian ini menggunakan instrumen tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan metode alur dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan literasi matematika siswa dengan 

kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah pada materi Pythagoras memberikan hasil yang berbeda. Hal 

ini ditunjukkan dengan kemampuan penyelesaian soal Pythagoras siswa kemampuan awal tinggi dan 

sedang. Siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan komunikasi, merencanakan strategi 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, 

dan bahasa teknis, penalaran dan pemberian alasan. Siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki 

kemampuan komunikasi, merencanakan strategi yang digunakan sebagai penyelesaian masalah serta 

penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal dan bahasa teknis. Siswa dengan kemampuan awal 

rendah memiliki kemampuan komunikasi serta penalaran dan pemberian alasan.  

 

Kata kunci: Kemampuan awal matematika; literasi matematika; teorema pythagoras 

 

Abstract 
Mathematical literacy is a student's skill in formulating, applying, and deciphering mathematics into 

various situations. The main abilities as a basis in mathematical literacy are communication, 

mathematics, representation, reasoning and reasoning, strategies in solving problems, the use of symbols 

and the operation and use of mathematical tools. This study aims to describe the literacy skills of junior 

high school students in Pythagorean material. This research method uses descriptive qualitative. The 

subject of research of class VIII A students of SMP Negeri 1 Baturetno. This study used test instruments, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques use pipeline methods, namely data collection, 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study proved that the 

mathematical literacy ability of students with high, medium, and low initial abilities in Pythagorean 

material gave different results. This is shown by the ability of peny... 
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PENDAHULUAN  
Literasi matematika adalah 

kemampuan siswa dalam merumuskan, 

menerapkan, serta menguraikan 

matematika ke dalam berbagai konteks. 

Kemampuan tersebut meliputi bernalar 
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secara matematis dan menggunakan 

konsep-konsep dalam matematika, 

prosedur, fakta dan alat yang digunakan 

untuk mendiskripsikan, menjelaskan 

serta memprediksi suatu fenomena 

(OECD, 2013). Beberapa kemampuan 

pokok yang dijadikan dasar dalam 

literasi matematika antara lain 

komunikasi, matematisasi, representasi, 

penalaran dan pemberian alasan, 

penggunaan bahasa simbol dan 

pengoperasian serta penggunaan alat 

matematika (Abidin et al., 2018).  

Literasi matematika merupakan 

keterampilan penting untuk dimiliki dan 

perlu menjadi pertimbangan oleh 

sekolah (Bolstad, 2019). Namun  

pentingnya literasi matematika belum 

sesuai dengan prestasi yang dimiliki 

oleh siswa Indonesia pada tingkat 

Internasional. Kemampuan literasi pada 

siswa Indonesia masih tergolong dalam 

kategori rendah. Survey yang telah 

dilakukan oleh PISA memberikan hasil 

skor rata-rata literasi matematika 

sebesar 386 yang membuat siswa 

Indonesia menempati posisi 69 dari 72 

negara sehingga termasuk dalam 10 

negara dengan kemampuan literasi 

rendah (OECD, 2016). Menurut (Aini et 

al., 2018) penyebab siswa di Indonesia 

memiliki kemampuan literasi 

matematika rendah yaitu kurangnya 

pemberian soal pemecahan masalah di 

sekolah yang melibatkan pemikiran 

logis, sehingga siswa lebih terbiasa 

dengan soal yang menggunakan 

jawaban teoritis. Selain itu (Rahmawati 

et al., 2021) menyatakan kemampuan 

literasi rendah disebabkan oleh 

kesulitan siswa merepresentasikan 

masalah ke dalam konteks. 

Hasil penelitian Fithri Mujulifah, 

Sugianto dan Hamdani menunjukkan 

bahwa siswa SMP ditinjau dari aspek 

penerapan siswa sudah lancar pada saat 

dihadapkan dengan soal rutin tetapi 

tidak pada soal non rutin dan cerita 

(Mujulifah et al., 2015). Sesuai dengan 

penelitian (Khairunnisa & Setyaningsih, 

2017) bahwa penyajian permasalahan 

sehari-hari dalam bentuk soal cerita 

membuat siswa mengalami kesulitan 

untuk memahami permasalahan 

matematika. Selain itu, dalam penelitian 

(Maulana & Hasnawati, 2016) 

kurangnya kemampuan dasar 

matematika menjadi penyebab literasi 

siswa rendah dibuktikan dengan 

kesulitan siswa dalam memberikan 

solusi terhadap soal yang telah 

diberikan. Siswa belum cakap untuk 

memahami soal yang disajikan dalam 

bentuk cerita dan mengkontruksinya 

dalam model matematika. Pernyataan 

tersebut diperkuat Andes Safiarandes 

Asmara, S. B. Waluya dan Rochmad 

yang menyatakan siswa berkemampuan 

rendah, sedang dan tinggi masih 

terbiasa dengan permasalahan yang 

mengandung jawaban prosedural dan 

bersifat konkret. Sehingga perlu adanya 

strategi lain yang dapat membuat siswa 

terbiasa dengan permasalahan yang 

membutuhkan penyelesaian dengan 

persoalan logis (Asmara et al., 2017). 

Kesulitan siswa dalam memahami 

permasalahan matematika merupakan 

permasalahan yang perlu untuk diberi 

perhatian lebih. Akan tetapi data 

penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa belum begitu banyak peneliti 

melakukan penelitian perihal analisis  

kemampuan literasi matematika materi 

Pythagoras yang dimiliki siswa SMP 

berdasarkan kemampuan awal 

matematika.  

Berdasarkan pemaparan diatas, 

peneliti akan melakukan analisis 

terhadap kemampuan literasi mate-

matika siswa kelas VIII SMP berkaitan 

dengan materi pythagoras ditinjau dari 

kemampuan awal matematis. Dengan 

adanya data kemampuan literasi siswa 
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dapat menjadi dasar untuk guru dalam 

merancang pembelajaran. Sehingga 

tujuan dari penelitian ini yaitu 

mendiskripsikan kemampuan literasi 

matematika siswa kelas VIII SMP pada 

materi Phytagoras. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

mengacu pada cara penelitian untuk 

meneliti kondisi yang alamiah dengan 

berlandaskan pada filsafat postposi-

tivisme (Sugiyono, 2013). Penggunaan 

subjek yaitu siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 1 Baturetno tahun ajaran 

2021/2022 sebanyak 30 siswa. Siswa 

terlebih dahulu dikelompokkan menurut 

kemampuan awal matematika (KAM). 

Pengelompokkan siswa terurai menjadi 

tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Pada artikel ini dideskripsikan 

hasil dari tiga subjek penelitian yang 

mewakili kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Nilai rata-rata ( ̅) dan 
simpangan baku (SB) menjadi dasar 

dalam kriteria pengelompokkan 

kemampuan awal matematis menurut 

(Novitasari, 2015) terdapat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Kriteria pengelompokan KAM 

Kategori KAM Nilai KAM 

Rendah    ̅     

Sedang  ̅        ̅     

Tinggi    ̅     

 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa instrumen yaitu dokumentasi, 

tes, dan wawancara. Dokumentasi 

berupa hasil dari Penilaian Tengah 

Semester (PTS) siswa yang didapatkan 

dari guru matematika. Soal tes berisikan 

soal uraian penerapan pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari yang sudah 

mendapat validasi dari Dosen 

Pendidikan Matematika Universitas 

Muhammadiyah Surakarta serta Guru 

matematika SMP Negeri 1 Baturetno. 

Wawancara yang digunakan 

mengandung pertanyaan yang mengacu 

pada tujuan penelitian sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih relevan. 

Teknik pengumpulan data dengan 

tes, wawancara, serta dokumentasi hasil 

PTS siswa. Soal tes berisikan soal 

uraian yang berkenaan dengan 

permasalahan yang ditemui sehari-hari. 

Soal disalurkan kepada siswa agar 

dikerjakan dan selanjutnya dijadikan 

sebagai dasar pada saat melakukan 

wawancara.  

Keabsahan data pada penelitian 

adalah triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber merupakan pengujian integritas 

yang dilakukan dengan cara mengecek 

dari beberapa sumber (Sutama, 2019). 

Teknik analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarika 

kesimpulan. Reduksi data diperoleh dari 

hasil pekerjaan siswa dan kegiatan 

wawancara subjek. Penyajian data 

berisikan gambar serta deskripsi yang 

diperoleh selama tes dan wawancara. 

Penarikan kesimpulan dilakukan 

peneliti dengan data yang sudah 

dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh 

berdasarkan hasil penilaian tengah 

semester, tes dan wawancara terhadap 

subjek yang dilakukan di SMP N 1 

Baturetno pada bulan April 2022. 

Pemberian tes pada materi pythagoras 

kepada siswa dalam bentuk uraian. Soal  
tes kemampuan literasi matematika 

materi Pythagoras yang dikerjakan oleh 

siswa disajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Soal tes materi Pythagoras 

  

Pengelompokan kategori 

kemampaun awal matematika (KAM) 

didasarkan pada hasil penilaian tengah 

semester siswa. Terdapat tiga kategori 

pengelompokkan yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa sebanyak 9 siswa 

memiliki kemampuan awal tinggi, 11 

siswa dengan kemampuan awal sedang, 

dan 10 siswa memiliki kemampuan 

matematika rendah. Dipilih satu siswa 

pada semua kategori kemampuan awal 

matematika untuk dijadikan sebagai 

subjek penelitian. 

Berikut hasil analisis kemampuan 

literasi matematika yang dimiliki siswa 

dengan materi pythagoras dari seorang 

siswa kemampuan awal matematika 

tinggi, seorang siswa kemampuan 

matematika sedang, dan seorang siswa 

berkemampuan matematika rendah. 

  

Paparan Data Subjek 1 (S1) Siswa 

dengan Kemampuan Awal Tinggi 

Hasil jawaban subjek 1 disajikan 

pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 

S1 menyertakan informasi yang 

diperoleh akan tetapi pada jawaban S1 

tidak menyertakan masalah yang harus 

diselesaikan. Hasil wawancara 

menunjukkan S1 mampu 

mengungkapkan informasi yang 

didapatkan dari soal dan masalah yang 

harus diselesaikan. S1 sudah benar 

dalam menentukan rencana strategi 

yang digunakan sebagai penyelesaian 

masalah. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil jawaban S1 

 

Diperkuat dengan hasil 

wawancara S1 yang menjelaskan 

masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan memperoleh sisi miring dengan 

rumus Pythagoras. Hasil pekerjaan S1 

sudah benar pada bagian mencari 
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panjang kawat penyangga satu dan dua 

serta harga kawat tiap penyangga. 

Operasi matematika yang digunakan 

juga sudah benar. Akan tetapi pada saat 

menjumlahkan harga kawat penyangga 

satu dan kawat penyangga dua kurang 

tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

S1 dapat menyertakan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan masalah dan 

dapat melaksanakan strategi yang sudah 

ditentukan untuk menyelesaikan 

masalah. S1 dapat menyertakan 

kesimpulan berdasarkan hasil yang telah 

didapatkan, walaupun berdasarkan 

gambar 1 jawaban akhir belum tepat. 

 

Paparan Data Subjek 2 (S2) Siswa 

dengan Kemampuan Awal Sedang 

 

Hasil jawaban subjek 2 disajikan 

pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 

S2 menyertakan informasi dan masalah 

yang telah didapatkan dari soal. Hasil 

wawancara S2 dapat mengungkapkan 

informasi yang telah diperoleh dalam 

soal dan permasalahan yang perlu untuk 

diselesaikan.  

 

 
Gambar 3. Hasil jawaban S2 

 

S2 sudah benar dalam menuliskan 

rencana strategi yang diperlukan 

sebagai penyelesaian masalah diperkuat 

dengan dengan hasil wawancara S2 

yang menjelaskan bahwa siswa 

menggunakan rumus Pythagoras untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal. 

Hal ini membuktikan bahwa S2 bisa 

memilih rencana strategi yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Jawaban S2 sudah tepat saat 

mencari kawat penyangga satu dan 

kawat penyangga dua. Penggunaan 

operasi matematika dalam menyele-

saikan masalah sudah tepat. Akan tetapi 

pada saat mencari harga penyangga 

kawat kedua hasilnya kurang tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa S2 dapat 

menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah dan dapat 

melaksanakan strategi yang sudah 

ditentukan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal. Dilihat pada gambar 

4 tidak terdapat kesimpulan atas hasil 

yang telah diperoleh. Walaupun 

demikian S2 dapat menjelaskan bahwa 

hasil akhir didapatkan dari penjumlahan 

panjang kawat pertama dan kawat 

kedua lalu hasilnya dikalikan dengan 

harga kawat per meter. 
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Paparan Data Subjek 3 (S3) Siswa 

dengan Kemampuan Awal Rendah 

Berdasarkan gambar 6 S3 

menyertakan informasi yang telah 

didapatkan, akan tetapi tidak 

menyertakan masalah yang ada pada 

soal. Pada saat wawancara S3 dapat 

menjelaskan informasi dan masalah 

yang telah didapatkan. S3 kurang tepat 

dalam merencanakan strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Sehingga langkah-

langkah menyelesaikan masalah dan 

penggunaan operasi matematika untuk 

menyelesaikan masalah juga tidak tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara S3 tidak 

mengetahui cara menyelesaikan 

masalah tersebut. Hal ini bertentangan 

dengan penelitian (Nurani et al., 2021) 

siswa lebih memilih untuk tidak 

mengerjakan soal pada saat menemukan 

soal yang dianggap sulit. S3 dapat 

menyertakan kesimpulan atas hasil yang 

telah diberikan, meskipun dilihat dari 

gambar 5 jawaban akhir memiliki hasil 

yang belum tepat. 

 

 
Gambar 4. Hasil jawaban S3 

 

Berdasarkan pemaparan 

ditemukan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa yang berkemampuan 

awal tinggi sudah baik. Dapat dilihat 

dari kemampuan komunikasi  yang 

dimiliki siswa dengan kemampuan awal 

tinggi sudah bagus. Siswa 

berkemampuan awal tinggi mampu 

menentukan rencana strategi yang 

digunakan sebagai penyelesaian 

masalah yang berhubungan dengan 

pythagoras. Siswa berkemampuan awal 

tinggi dapat menuliskan langkah-

langkah serta dapat melaksanakan 

strategi yang sudah ditentukan untuk 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Sesuai hasil penelitian (Romli, 2016) 

yang menunjukkan bahwa langkah 

penyelesaian masalah disertakan pada 

jawaban siswa yang berkemampuan 

awal tinggi. Penggunaan operasi 

matematika siswa kemampuan awal 

tinggi sudah tepat. Kemampuan 

komunikasi yang dimiliki siswa 

kemampuan awal sedang sudah baik. 

Dalam menyelesaikan masalah 

Pythagoras siswa kemampuan sedang 

mampu merencanakan strategi 

pemecahan masalah. Siswa kemampuan 

sedang mampu menyertakan langkah-

langkah dan dapat melaksanakan 

strategi yang sudah ditentukan untuk 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Penggunaan operasi matematika siswa 

berkemampuan awal sedang sudah 

tepat.  Kemampuan komunikasi yang 

diaplikasikan oleh siswa kemampuan 

awal rendah sudah baik. Tetapi belum 

tepat dalam menetapkan strategi yang 

digunakan sebagai penyelesaian 

masalah. Penyebab rendahnya 

kemampuan literasi matematika yaitu 

kemampuan siswa dalam menemukan 

strategi penyelesaian masalah yang 
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masih terbatas (Natsir & Munfarikhatin, 

2021) serta kurangnya pemahaman 

siswa dalam merumuskan masalah ke 

dalam bentuk matematika (Putri et al., 

2020). Dengan kata lain banyak siswa 

sulit memahami masalah kontekstual 

(Wijaya et al., 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, secara 

keseluruhan kemampuan literasi 

matematika pada materi phytagoras 

siswa berkemampuan awal tinggi dan 

sedang tergolong baik. Akan tetapi pada 

siswa kemampuan awal rendah 

memiliki kemampuan literasi 

matematika pada materi Pythagoras 

yang masih tergolong rendah. Hal 

tersebut sedikit berbeda  jika 

dibandingkan terhadap hasil penelitian 

(Muzaki & Masjudin, 2019) yang 

menyimpulkan kemampuan literasi 

pada siswa kategori KAM tinggi, 

sedang dan rendah masih rendah. Serta 

penelitian (Nguyen et al., 2019) yang 

mengemukakan bahwa kepandaian 

matematika pada siswa tidak menjamin 

kualitas kemampuan literasi matematika 

pada siswa. 

Dampak dari penelitian ini adalah 

mengetahui kemampuan literasi 

matematika siswa materi phytagoras. 

Dengan harapan adanya penelitian dapat 

membantu pembelajaran berikutnya 

menjadi lebih baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berlandaskan hasil dan 

pembahasan, kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu kemampuan literasi yang 

dimiliki siswa kemampuan awal tinggi 

dan sedang cukup baik. Sedangkan 

siswa berkemampuan awal rendah 

memiliki kemampuan literasi 
matematika masih tergolong rendah. 

Pada soal literasi matematika materi 

Pythagoras siswa kemampuan awal 

tinggi mempunyai kemampuan 

komunikasi, kemampuan merencanakan 

strategi yang akan digunakan sebagai 

penyelesaian permasalah, penggunaan 

operasi serta bahasa simbol, bahasa 

formal dan bahasa teknis, serta 

penalaran dan pemberian alasan. Siswa 

dengan kemampuan awal sedang 

memiliki kemampuan komunikasi, 

kemampuan merencanakan strategi 

yang akan digunakan sebagai 

penyelesaian masalah, dan penggunaan 

operasi serta bahasa symbol, bahasa 

formal dan bahasa teknis. Siswa 

berkemampuan awal rendah memiliki 

kemampuan komunikasi serta penalaran 

dan pemberian alasan. Berlandaskan 

hasil penelitian, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melaksanakan 

penelitian literasi matematika dengan 

lebih mendalam.  
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